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ABSTRAK 

Penelitian agrogeologi dilakukan di Daerah Air Putih, Kabupaten Lebong, Provinsi 

Bengkulu. Agrogeologi merupakan disiplin ilmu baru yang melibatkan ilmu 

kebumian untuk berperan dalam perkembangan agrikultur, dengan memanfaatkan 

material alami di alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi unsur 

hara berdasarkan komposisi mineral pada batuan. Analisis yang dilakukan 

menggunakan dua metode, yaitu petrografi dan analisis X-Ray Diffraction (X-RD) 

pada 9 sampel batuan. Berdasarkan hasil analisis petrografi didapatkan mineral yang 

terkandung berupa kuarsa, plagioklas, Alkali Feldspar, piroksen, hornblende, biotit, 

olivine, hingga mineral lempung seperti klorit. Mineral tersebut memiliki potensi 

unsur hara berupa Na, Ca, Mg, Fe, dan K. Kemudian berdasarkan analisis X-RD, 

didapatkan piroksen, plagioklas, kuarsa, alkali feldspar, wollastonit, akermanite, 

tridymite, kristobalit, sulfur, sodalit, jadeit, vaterite, leucit, dan nepheline. Mineral 

tersebut, memiliki potensi unsur hara berupa P, K, Ca, Mg, S, Cl, Fe, dan Na. 4. 

Potensi unsur hara yang didapatkan berdasarkan analisis petrografi dan X-RD, dapat 

disimpulkan jika beberapa mineral yang terkandung pada batuan memiliki potensi 

unsur hara alami yang bermanfaat bagi tanaman. Mulai dari unsur hara makro primer 

berupa fosfor (P) yang berperan dalam metabolisme energi, potassium (K) yang 

berperan pada awal pertumbuhan tanaman. Kemudian unsur hara makro sekunder 

yang terdiri dari kalsium (Ca) untuk pertumbuhan sel dan akar tanaman, magnesium 

(Mg), klor (Cl) dan besi (Fe) yang terlibat dalam proses fotosintesis. Terakhir 

terdapat unsur non esensial tapi bersifat benefisial, yaitu natrium (Na) yang dapat 

menggantikan kebutuhan tanaman akan potassium (K). Hasil analisis menunjukkan 

jika daerah penelitian didominasi oleh kelompok mineral feldspar yang tinggi akan 

kandungan unsur hara kalsium dan potassium yang dapat meningkatkan 

produktivitas padi serta menjaga kestabilan kesuburan tanah, sehingga dapat 

dimanfaatkan secara alami unsur hara pada daerah penelitian untuk menanam bahan 

pangan, seperti padi. 

 

 

Kata kunci : Agrogeologi, mineral, petrografi, XRD, Air Putih, Lebong 
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ABSTRACT 

Agrogeological research was carried out in the Air Putih area, Lebong Regency, 

Bengkulu Province. Agrogeology is a new scientific discipline that involves earth 

science to play a role in the development of agriculture, by utilizing natural materials 

in nature. This study aims to identify the potential of nutrients based on the mineral 

composition of the rock. The analysis was carried out using two methods, namely 

petrography and X-Ray Diffraction (X-RD) analysis on 9 rock samples. Based on the 

results of petrographic analysis, it was found that the minerals contained consisted 

of quartz, plagioclase, Alkali Feldspar, pyroxene, hornblende, biotite, olivine, to clay 

minerals such as chlorite. These minerals have potential nutrients in the form of Na, 

Ca, Mg, Fe, and K. Then based on X-RD analysis, pyroxene, plagioclase, quartz, 

alkali feldspar, wollastonite, akermanite, tridymite, cristobalite, sulfur, sodalite, 

jadeite, vaterite were obtained. , leucite, and nepheline. These minerals have 

potential nutrients in the form of P, K, Ca, Mg, S, Cl, Fe, and Na. 4. The potential of 

nutrients obtained based on petrographic and X-RD analysis, it can be concluded 

that some minerals contained in rocks have potential natural nutrients that are 

beneficial to plants. Starting from the primary macronutrients in the form of 

phosphorus (P) which plays a role in energy metabolism, and potassium (K) which 

plays a role at the beginning of plant growth. Then the secondary macronutrients 

consist of calcium (Ca) for cell growth and plant roots, magnesium (Mg), chlorine 

(Cl), and iron (Fe) which are involved in the process of photosynthesis. Finally, there 

are non-essential but beneficial elements, such as sodium (Na), which can replace 

the plant's need for potassium (K). The results of the analysis show that the study 

area is dominated by feldspar mineral groups which have a high content of calcium 

and potassium nutrients that can increase rice productivity and maintain soil fertility 

stability, so that nutrients can be utilized naturally in the study area to grow food, 

such as rice. 

 

Keywords : Agrogeology, mineral, petrography, XRD, Air Putih, Lebong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilakukan sebagai observasi lebih lanjut terkait agrogeologi daerah 

pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya. Pada pendahuluan ini mencakup 

latar belakang dilakukannya penelitian, maksud dan tujuan, rumusan masalah, serta 

lokasi dan kesampaian daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Pemilihan lokasi berdasarkan daerah penelitian yang memiliki kondisi geologi 

kompleks dilihat dari aspek – aspek geologi seperti geomorfologi, stratigrafi, dan struktur 

geologi. Cekungan ini terletak di barat daya Pulau Sumatera yang dibatasi oleh bukit 

barisan di bagian timur. Menurut Heryanto(2007) Cekungan Bengkulu terletak di bagian 

cekungan depan busur (Fore Arc Basin). Selain itu, secara tektonik cekungan ini 

merupakan cerminan dari evolusi tektonik sumatera. Dilihat dari Peta Geologi Regional 

Bengkulu, lokasi penelitian berada di Segmen Sesar Ketaun dengan arah NW-SE yang 

merupakan bagian dari Sumatra Fault Zone. Berdasarkan sistem stratigrafi, pada 

Paleogen sistem Cekungan Bengkulu dan Cekungan Sumatera Selatan sama, kemudian 

mengalami perubahan pada Neogen (Hutchison, 1973., dalam Zikri, et. al 2019).  

Lokasi penelitian termasuk dalam bagian zona lemah dari Sumatra Fault Zone, 

yang terletak di antara Pegunungan Barisan Sumatera. Pada beberapa titik didapatkan 

beberapa indikasi struktur berupa kekar, dan beberapa bagian jalan rusak yang satu lokasi 

dengan Sesar Ketaun. Daerah penelitian menunjukkan keberagaman morfologi, mulai 

dari dataran rendah hingga pegunungan (Widyatmanti, 2016). Dilihat dari keberagaman 

litologinya, pada lokasi ini ditemukan beberapa litologi batuan beku, vulkanik, dan 

sedimen, berumur Kapur Akhir – Miosen. Selain itu, di lokasi penelitian ini ditemukan 

beberapa titik sumber air panas dengan kondisi batuan di sekitarnya mengalami 

pelapukan karena oksidasi yang cukup tinggi. 

Penelitian agrogeologi pada daerah penelitian khususnya pada Daerah Air Putih, 

Kabupaten Lebong ini, belum pernah dilakukan sebelumnya. Daerah ini menjadi salah 

satu daerah yang kaya akan sumber daya alam, khususnya emas, berdasarkan data 

statistik Kecamatan Pinang Belapis Dalam Angka Tahun (2019), dinyatakan jika sektor 

pertanian menjadi salah satu sektor utama peningkat perekonomian masyarakat. 

Berdasarkan data Kabupaten Lebong Dalam Angka Tahun (2020), pada Kecamatan 

Pinang Belapis dapat diketahui jika perkembangan agrikultur di daerah tersebut masih 

terbatas pada padi, cabai, tomat, dan perkebunan seperti durian dan sawit. Hal tersebut 

berdampak pada suplai kebutuhan pangan seperti sayur yang masih harus mengambil dari 

kabupaten lain, yang menyebabkan harga pangan menjadi tinggi. Kemudian menurut 

pernyataan warga, kegiatan pertanian menjadi minim karena adanya kendala dalam 

kegiatan tersebut yang menyebabkan sering terjadinya kegagalan. Sehingga, penelitian 

terkait potensi kondisi alam terhadap agrikultur sangat diperlukan, guna meningkatkan 

perkembangan agrikultur di masa depan, terutama agrogeologi sebagai ilmu yang 

memanfaatkan kondisi alami dari alam untuk perkembangan agrikultur. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Implikasi dari penelitian tugas akhir ini dapat diketahui karakteristik batuan dari 

daerah penelitian mulai dari aspek fisik, optis, dan berdasarkan hasil analisis XRD batuan 

tersebut. Kemudian data analisis tersebut akan diidentifikasi lebih lanjut untk mengetahui 

keterkaitannya dengan pertanian daerah penelitian. Adapun target dari pemetaan ini, 

antara lain : 

1. Menjelaskan kondisi geologi daerah penelitian 

2. Mengidentifikasi kandungan mineral melalui analisis petrografi terhadap potensi 

unsur hara 

3. Mengidentifikasi hasil analisis X-RD sampel batuan terhadap potensi unsur hara 

4. Mengidentifikasi keterkaitan batuan dan pertanian di daerah penelitian  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibuat merujuk pada maksud dan tujuan penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian ? 

2. Bagaimana komposisi mineral yang terkandung pada batuan terhadap potensi unsur 

hara berdasarkan analisis petrografi? 

3. Bagaimana komposisi mineral yang terkandung pada batuan terhadap potensi unsur 

hara berdasarkan hasil analisis X-RD ? 

4. Bagaimana keterkaitan antara kandungan mineral dan potensi keharaan di daerah 

penelitian ? 

1.4 Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Berdasarkan kondisi geografis lokasi penelitian terletak pada S 2o 59’ 59.7’’ E 

102o 09’ 40.3’’ dan S 3o 04’ 53.4’’ E 102o 14’ 31.8’’, memiliki luasan daerah penelitian 

9km x 9km dengan skala 1:25.000. Secara geologi regional, daerah ini masuk dalam 

lembar Peta Geologi Regional Bengkulu dengan skala 1:250.000 

Lokasi penelitian berada di Desa Air Putih, Kecamatan Pinang Belapis, 

Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu. Perjalanan menuju lokasi penelitian dilakukan 

melalui jalur darat selama 12 jam dari Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan 

menuju Kabupaten Lebong, Provinsi Bengkulu sekitar.  

 

Gambar 1. 1 Peta Ketercapaian Daerah Penelitian 
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Gambar 1. 2 Letak Administrasi Daerah Penelitian 
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